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Abstrak  

Pembelajaran jarak jauh maupun secara tatap muka secara terbatas mulai diterapkan di masalpandemi covid-

19.lBerdasarkan halltersebut terdapat kendala pada pemahaman materi muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

sehingga diperlukan inovasi media pembelajaran berbasis digital, salah satunya powerpoint interaktif yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran tatap muka maupun jarak jauh. Tujuan penelitian ini untuk melakukan 

analisis kebutuhan sebelum melakukan pengembangan media pembelajaran powerpoint interaktif. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, pengamatan, 

dokumentasi, dan angket (kuesioner). Angket diberikan kepada 12 peserta didik. Sedangkan wawancara 

ditujukan kepada Kepala Sekolah dan Guru kelas 1 SDN Grogolsari.lData dianalisis menggunakan 

analisisldeskriptif. Hasil penelitian menunjukkanlbahwa pengembangan media pembelajaran digital berupa 

powerpoint interaktif diperlukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Media tersebut dapat digunakan untuk 

pembelajaran tatap muka maupun dalam jaringan sehingga dapat diakses melalui smartphone dan 

laptop/komputer.lMedia pembelajaran powerpoint interaktif yang diharapkan berupa gabungan antara teks, 

gambar, audio, video, dan animasi sertalmemungkinkan pengguna melakukan navigasildan adanyalkuis yang 

interaktif, menarik, dan menyenangkan.  

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Media Digital Interaktif, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Abstract 

Online learning and face-to-face learning has begun to be implemented during the COVID-19 pandemic. 

Based on this, there are obstacles in understanding the Indonesian language subject matter so that digital-

based learning media innovations are needed, one of which is interactive powerpoints that can be applied in 

face-to-face and distance learning. . The purpose of this study was to conduct a needs analysis before 

developing interactive powerpoint learning media. This study used descriptive qualitative method. Data 

collection techniques in the form of interviews, observations, documentation, and questionnaires 

(questionnaires). Questionnaires were given to 12 students. While the interviews were addressed to the 

Principal and Class 1 teachers of SDN Grogolsari. The data were analyzed using descriptive analysis. The 

results of the study indicate that the development of digital learning media in the form of interactive 

powerpoints is needed in learning Indonesian. The media can be used for face-to-face learning and online so 

that it can be accessed via smartphones and laptops/computers. The expected interactive powerpoint learning 

media is a combination of text, images, audio, video, and animation and allows users to navigate and have 

interactive, interesting, and interactive quizzes. pleasant. 

Keywords: Needs Analysis, Interactive Digital Media, Indonesian language learning. 
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PENDAHULUAN 

Corona Virus Disease memberikan dampak pada bidang pendidikan yang mengharuskan proses 

pembelajaran dilakukan dari jarak jauh. Hal tersebut mengacu pada Surat Edaran Mendikbud nomor 4 tahun 

2020 danlSesjen nomor 15 tahun 2020 tentang PedomanlPelaksanaan Belajar dari rumah (BDR) 

selamaldarurat Covid-19. Namun pada bulan Februari Kemendikbudristek mengeluarkan Surat Edaran 

Mendikbudristek Nomor 2lTahun 2022 mengenai persetujuan Pembelajaran Tatap Muka sebesar 50% dari 

kapasitas ruang kelas serta memberikan pilihan kepada sekolah pada pembelajaran tatap muka terbatas 

maupun pembelajaran jarak jauhl(PJJ).  

Pembelajaran di masalpandemi Covid-19 pada abad 21 memerlukan media yang menarik bagi peserta 

didik baik pembelajaran yang dilakukan secara tatap mukalmaupun jarak jauh. Menurut (Risky, 2019) media 

diperlukan dalam pembelajaran karena media dapat menambah kemudahan dan menumbuhkan perhatian 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran abad 21 pada kurikulum 2013 merupakan 

pembelajaran penguasaan terhadap teknologi. (Nuraini et al., 2020). Teknologi berkembang pesat memberi 

dampak positif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran berbasis teknologi 

dapat menumbuhkan sikap positiflsiswa terhadap materi dan pembelajaran. (Mulyadi et al., 2019). Pendidik 

dituntut dalam penguasaan teknologi sehingga dapat berionovasi mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik danlaktif bagilpeserta didik.  

Mediajpembelajaran menjadi salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran sehingga perlu 

pengembangan media yang inovatif di abad 21. Namun faktanya terdapat pembelajaran yang kurang 

diperhatikan karena tidak menggunakan media dalam pembelajaran yaitu KosakatalBahasa Indonesia, 

khususnya di Sekolah Dasar. (Mumpuni & Supriyanto, 2020). Pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia 

dianggap sebagai hal yang mudah karena kebanyakan dari aspek tulisan dan cara membacanya sama. Selain 

itu, pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia dianggap sudah biasa diterapkan dalam aktivitas berbahasa 

sehari-hari sehingga peserta didik dianggap sudahlmemahaminya. Kosakata Bahasa Indonesia harus dikuasai 

oleh peserta didik untuk memahami informasi yang didapatkan baik tulisan maupun lisan. Penguasaan 

kosakata juga akan lendukung kegiatan siswaldalam mengutarakan maksud danltujuan. Pelajaran Bahasa 

Indonesia di kurikulum 2013 dikaitkan dengan pelajaran lain sehingga menjadi pembelajaran tematik. 

(Anzar& Mardhatillah., 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Grogolsari, dapat 

diketahuilbahwa dalam pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia menggunakan sumber belajar berupa buku 

tematik guru dan buku siswa kurikulum 2013. Pembelajaran merupakan kegiatan terprogram dan terencana 

dari guru agar tercipta suasana belajar yang aktif bagi peserta didik serta pemanfaatan penyediaaan fasilitas 

belajar. (Saifulloh & Darwis, 2020). Proses pembelajaran yang dilakukan saat online (dalam jaringan) guru 

menggunakan aplikasi Whatsapp dengan memanfaatkan fitur group yang berisi teks dan video. Selain itu, 

terkadang guru menggunaan Zoom Meeting dalam pembelajaran. Sedangkan pembelajaran tatap muka 

menggunakan metode ceramah dan penugasan dengan menggunakan media kartu angka. Keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran harus ditekankan secara terarah pengetahuan yang diperoleh  dapat 

bermakna, aktif, dan autentik (Effendi et al., 2021). Pendidik sebagai pusat dalam pembelajaran (teacher 

centered) menyebabkan peserta didik mudah bosan dan pasif. Oleh karena itu keaktifan peserta didik harus 

lebih ditekankan (student centered) dalam pembelajaran, salah satunya menggunakan media yang interaktif 

sesuai abad 21.  

Berdasarkan hal di atas perlu adanya pengembangan media pembelajaran sesuai abad 21 yaitu 

powerpoint interaktif khususnya pada pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia Sekolah Dasar agar tujuan 

pembelajaran berhasil dengan optimal. Materi Kosakata Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas I yaitu 

Kompetensi Dasar 3.4 menentukan kosakata tentang anggota tubuh dan pancaindera serta perawatannya 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2928
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melalui teks pendek (berupa gambar, tulisan, slogan sederhana, dan/atau syair lagu) eksplorasillingkungan. 

Media Powerpoint Interaktif merupakan media digital yang menggabungkan teks, suara, gambar, audio, video 

danlanimasi sehingga akan menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik (Baharuddin et al., 2020). 

Media tersebut menggabungkan antara tools hyperlink, trigger, dan dipublikasikan dalam bentuk powerpoint 

show. Materi berisi mengenai anggota tubuh dan cara perawatannya yang terdiri dari huruf, suku kata, kata, 

serta kuis interaktif agar peserta didik dapat dengan mudah membaca dan memahami kosakata yang dipelajari. 

Powerpoint interaktif  dapat  digunakan  pada  pembelajaran  tatap  mukaldan pembelajaran  dalam jaringan di 

masa pandemi Covid-19. (Novera et al., 2021). Selain itu media powerpoint interaktif dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil kognitif peserta didik. (Rahmani & Abduh, 2022).  

Penelitian relevan berjudul “Development Of Powerpoint-BasedlLearning Media In Integrated 

Thematic InstructionlOf Elementary School” oleh Putra, Z. H., Witri, G., & Yulita, (2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa powerpoint interaktif memberikan dampak positif peserta didik dalam belajar. Sejalan 

dengan hal tersebut, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Sugiyarto, U. S., Wulandari, Y., & Casworo 

(2020) menunjukkan hasil media powerpoint interaktif dapat meningkatkan minatlbelajar peserta didik dan 

mudah dioperasikan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dwirahayu, dkk (2019) yang berjudul “The 

Influencelof Interactive Powerpoint Multimedialin Social Studies Learning on Concept Understanding 

oflStudents` Social Mobility” menunjukan hasil bahwa powerpoint interaktif lebih efektif dalam 

meningkatkan konseplpemahaman materi kepada peserta didik.  

Berdasarkan latarlbelakang tersebut peneliti melakukan tahap pertama dalam pengembangan media 

powerpoint interaktif yaitu analisis kebutuhan. Anlisis tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui media 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik (Arpan et al., 2018). Oleh karena itu, peneliti melakukan 

analisis kebutuhan media pembelajaran Powerpoint Interaktif pada pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia 

di SekolahlDasar. Analisis kebutuhan guru dan peserta didik akan menjadi awal dalam pengembangan 

medialpowerpoint interaktif. Harapan dari hasil rumusan masalah dapat digunakan untuk mengembangkan 

media powerpoint interaktif guna membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran baik 

dalamljaringan maupun tatap muka.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan tahap penelitian awalldalam metode Research and Development (RnD) 

dengan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, danlEvaluation. Namun 

penelitian ini hanya pada tahap analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik 

sebelum mengembangkan media pembelajaran powerpoint interaktif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui proses pembelajaran dan fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran tatap muka maupun saat 

dalam jaringan. Pengisianlkuesioner sebanyak 18 item pertanyaan kepada peserta didik untuk menggali 

informasi mengenai proses pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan. Sedangkan wawancara 

dilakukan kepada Guru Kelas I dan Kepala Sekolah SD Negeri Grogolsari untuk memperkuat hasil dari 

pengisian kuesioner tersebut dan mengumpulkan informasi mengenai proses pembelajaran dan media 

pembelajaran yang dibutuhkan. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data peserta didik dan guru. 

Sumberldata yaitu guru kelas 1, peserta didiklkelas 1, dan kepala sekolah. SDN Grogolsari. Teknik analisis 

data menggunakan model interaktif dengan langkah-langkahlreduksi data, penyajian data dan kesimpulan, 

serta verifikasi. Keabsahanldata pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber. Subjek 

penelitian ini yaitu 1 tenaga pendidik yaitu Guru Kelas I, Kepala Sekolah, 12 peserta didik kelas I Sekolah 

Dasar Negeri Grogolsari.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasillkuesioner dan wawancara diperoleh data bahwa kepala sekolah, guru kelas I dan 12 

peserta didik menyetujui adanya pengembangan media berbasis digital yaitu media powerpoint interaktif. 

Media tersebut dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaranlbaik secara tatap muka (offline) 

maupun secara jarak jauh (online). Berikut ini disajikan analisis data hasil wawancara mengenai kebutuhan 

guru terhadap powerpoint interaktif pada pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia di masa pandemi Covid-

19. 

Tabel 1 HasillAnalisis Kebutuhan Guru 

No Aspekl Deskriptorl lHasil 

1 Efektifitas 

pembelajaran 

Metode pembelajaran  Secara offline dan online metode ceramah 

dan penugasan 

Media dan sumber 

belajar  

1. Secara offline sumber belajar Buku Guru 

Dan Siswa Tematik Kurikulum 2013, 

Lembar Kerja Siswa, Kartu Angka 

2. Secara online media Whatsapp group 

yaitu teks dan video. Sumber belajar 

Buku Guru Dan Siswa Tematik 

Kurikulum 2013, Lembar Kerja Siswa 

Kendala dalam 

pembelajaran 

1. Secara offline belum menggunakan media 

berbasis teknologi untuk memotivasi 

peserta didik 

2. Secara online tidak bisa mengontrol 

peserta didik secara langsung, media 

kurang variatif, penjelasan kurang 

maksimal 

Soal-soal yang dalam 

pembelajaran offline 

maupun online 

Pengerjaan soal dan rekapan dilakukan 

secara manual dan tidak interaktif 

2 Kebutuhan guru terkait 

media powerpoint 

interaktif dalam 

pembelajaran offline 

maupun online 

Respon guru jika 

dilakukan 

pengembangan media 

powerpoint interaktif 

untuk mendukung 

pembelajaran 

Kosakata Bahasa 

Indonesia 

Sangat setuju 

1. Perlu pengembangan media berbasis 

powerpoint pada pembelajaran online 

maupun offline. 

2. Kosakata Bahasa Indonesia peserta didik 

yang masih rendah diharapkan dapat 

lebih baik karena menggunakan media 

yang menarik.  

Sarana dan prasarana 

di sekolah pendukung 

penggunaan media 

powerpoint interaktif 

1 laptop sekolah, 1 laptop guru, 1 

LCD/proyektor, ruang kelas I yang 

mendukung, jaringan internet stabil 

Harapan guru terkait 

media powerpoint 

interaktif pada 

pembelajaran kosakata 

1. Dapat memudahkan proses pembelajaran 

kosakata Bahasa Indonesia 

2. Menumbuhkan motivasi belajar dan 

penguasaan kosakata peserta didik 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2928
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Bahasa Indonesia  

    

 

Berdasarkan tabel 1, pembelajaran online guru dan peserta didik menggunakan media smartphone, 

Whatsapp, dan Zoom Meeting. Metode yang digunakan ceramah dan penugasan. Hal tersebut membuat guru 

tidak dapat mengontrol peserta didik secara langsung, pembelajaran yang monoton, serta media pembelajaran 

yang digunakan kurang variatif untuk mendukung materi yang disampaikan.  

Sedangkan pembelajaran yang dilakukan saat offline menggunakan metode ceramah dan penugasan. 

Peserta didik dan guru menggunakan sumber belajar Buku Guru Dan Siswa Tematik Kurikulum 2013 dan 

Lembar Kerja Siswa. Proses pembelajaran dari tingkat sekolah dasar dituntut untuk mampu beradaptasilpada 

perangkat pembelajaran, media, dan metodelpembelajaran agarltujuan pembelajaran tetap tercapai. (Khairani 

et al., 2021). Guru belumlmenggunakan media pembelajaran berbasis teknologi yang variatif sehingga dapat 

menyebabkan rendahnya keaktifan dan motivasi belajar pada peserta didik. Media pembelajaran dapat 

mengarahkan perhatian sehingga menimbulkan motivasi belajar yanglberdampak pada keaktifanldan hasil 

belajar peserta didik. (Salsabila et al., 2020). Oleh karena itu guru dan kepala sekolah mengatakan bahwa 

perlu dikembangkan media pembelajaran berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19 untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran baik tataplmuka maupun dalam jaringan.  

Fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah cukupnlengkap namun belum dimanfaatkan 

secara optimal dalamlpembelajaran. Menurut (Sahid & Rachlan, 2019) pendayagunaan sarana dan prasarana 

secara efektif dan efisien mendukung suksesnya pembelajaran dilsekolah. Fasilitas sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran berbasis elektronik yang ada di SD Negeri Grogolsari sering digunakan untuk 

kepentingan rapat dan pelatihan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum).  

Kemampuan peserta didik dalam menggunakan kosakata Bahasa Indonesia masih rendah. Hal tersebut 

berdasarkan observasi peserta didik setelah pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar 3.4 

yaitu menentukan kosakata tentang anggota tubuh dan pancaindera serta perawatannya melalui tekslpendek 

(berupa gambar, tulisan, slogan sederhana, dan/atau syair lagu) dan eksplorasi lingkungan.lSebanyak 7 dari 12 

peserta didik belum mengetahui serta membedakan kosakata mengenai nama-nama anggota tubuh manusia. 

Selain itu dalam menyebutkan kosakata masih menggunakan bahasa daerah.  

Menurut (Magdalena et al., 2021) kosakata merupakan hal yang penting dalam proses  pembelajaran 

karena pemahaman kata yang sama antara guru dan peserta didik menyebabkan interaksi dan komunikasi 

dengan lacar dalam proses pembelajaran, namun jikalpemahaman pesertaldidik  terhadap  kosakata  kurang,  

maka  proses  pembelajaran akan terhambat  dan  materi  tidak akan diterima dengan baik. Oleh karena itu 

peserta didik perlu menguasai kosakata Bahasa Indonesia agar tujuan pembelajaran tercapai. penguasaan 

kosakata peserta didik dengan menggunakan media yang menarik, salah satunya yaitu powerpoint interaktif. 

Berikut ini disajikan analisis data hasil angket mengenai  kebutuhan 12 peserta didik kelas I terhadap 

Powerpoint interaktif pada pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia di masa pandemi Covid-19. 

 

Tabel 2 Hasil Analisis KebutuhanlPeserta Didik 

No Aspekl Deskriptor Hasill 

1 Media dan sumber belajar 

pendukung pembelajaran  

Fasilitas pribadi yang 

digunakan peserta didik 

saat pembelajaran online 

Smartphone Android  

Whatsapp 

Zoom Meeting 

Fasilitas yang digunakan 

peserta didik saat 

pembelajaran offline 

Buku Guru dan Siswa Tematik Kurikulum 

2013  

Lembar Kerja Siswa, Kartu Angka 

2 Efektivitas sarana dan Kesan peserta didik 1. Kurang mendukung proses 
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Tabel 2 menunjukkan proses pembelajaran yang dilaksanakan belum menggunakan media berbasis 

teknologi yang bervariatif. Sebesar 50% peserta didik berpendapat bahwa media yang digunakan 

kuranglmendukung proses pembelajaran, sedangkan sisanya berpendapat bahwa media yang digunakan cukup 

mendukunglproses pembelajaran. Media pembelajaran yang disukai peserta didik yaitu media yang berisi 

gabungan teks, gambar, video, animasi, dan audio. Media powerpoint interaktif digunakan 

untuklmengemaslmaterildenganlringkas, efektif dan mengaplikasikan animasilyang sangatllengkap. (Putri, 

2021). Oleh karena itu peserta didik menyetujui jika dikembangkan media powerpoint interaktif pada 

pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia.  

Media pembelajaran Powerpoint Interaktif merupakan media pembelajaran yanglaktif dan  menarik, 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam pemahaman materi. (Zain & Pratiwi, 2021). Selain itu media 

tersebut dapat secara efisien menyajikan materi yang dapat menarik perhatian dan merangsang proses berpikir 

peserta didik. (Nugraha et al., 2021). Desain dari media Powerpoint Interaktif berisi teks, gambar, audio, 

animasi, dan video. Setiap kosakata akan dijabarkan huruf, suku kata, dan kata untuk memudahkan peserta 

didik dalam membaca. Selain itu terdapat kuis-kuis interaktif untuk menambah penguasaan peserta didik 

terhadap kosakata yang dipelajari. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mengembangkan 

media powerpoint interaktif untuk pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia sehingga tujuan pembelajaran 

dapat berjalan optimal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik menunjukkan bahwa perlu dikembangkan media 

pembelajaran digital interaktif berbasis powerpoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat 

diakseslmelalui perangkat smartphone dan laptop/komputer yang digunakan dalam pembelajaran tatap muka 

maupun dalam jaringan. Media tersebut menggabungkan antara teks, gambar, audio, video, dan animasi, serta 

dapat melakukan navigasi dan kuis yang interaktif, menarik, dan menyenangkan  untuk peserta didik sekolah 

dasar. 

 

 

 

prasarana yang 

mendukung pembelajaran 

offline maupun online 

terhadap media 

pembelajaran offline 

maupun online yang 

digunakan  

pembelajaran (50%) 

2. Cukup mendukung proses pembelajaran 

(50%) 

 3 Kebutuhan peserta didik 

terhadap media 

pembelajaran powerpoint 

interaktif dalam 

pembelajaran Kosakata 
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